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BAB III  

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

              = Diteliti 

                            = Tidak diteliti 

5.Pengendalian Risiko 

       2.Identifikasi Bahaya 

Risk Assessment 
(penilaian risiko) 

3.Analisis Risiko 

4. Penentuan Tingkat Risiko 

Menentukan nilai Peluang (Likelihood) 

Menentukan nilai Keparahan (Severity) 

1.Menentukan Konteks 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan gambar Kerangka Konseptual diatas proses manajemen risiko 

terdiri dari beberapa langkah yaitu, menentukan konteks, identifikasi bahaya, 

analisis risiko, penentuan tingkat risiko dan pengendalian risiko.  

Penelitian ini akan membahas tentang risk assessment yang terdiri dari 3 

tahap, yaitu : 

1. Identifikasi bahaya, bahaya yang mungkin timbul akibat kegiatan pengelolaan 

linen di Unit Laundry RSIA Putri Surabaya, misalnya bahaya mekanik, listrik, 

kimia, fisik, biologi, psikologi dan ergonomi. 

2. Setelah itu dilakukan penilaian risiko melalui analisis risiko, pada tahap 

analisis risiko akan ditentukan nilai likelihood yaitu kemungkinan terjadi suatu 

bahaya dari suatu aktivitas, yang kedua yaitu menentukan nilai severity, yaitu 

tingkat bahaya dan keseriusan yang ditimbulkan dari suatu aktivitas.  

3. Yang ketiga dilanjutkan dengan penentuan tingkat risiko / kategori risiko 

dengan cara Risiko = Tingkat Peluang (Likelihood) x Tingkat Keparahan 

(Severity) lalu dilihat menggunakan risk assessment matrix apakah risiko 

tersebut masuk kategori risiko rendah, sedang atau tinggi untuk dijadikan 

prioritas pengendalian.  

 

 


